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Abstrak – Kabupaten Merauke adalah kota yang 
mengalami proses berkembang. Dengan wilayah yang sangat luas, 
dan jumlah penduduk  yang cukup banyak, serta pembangunan 
infrastruktur dan tempat tinggal (perumahan),  menyebabkan 
lingkugan juga perlu dipikirkan untuk meningkatkan kondisi 
yang baik untuk ditempati masyarakat. Adapun tujuan utama 
penelitian ini adalah sebagai berikut: a). Untuk menguji 
kelayakan septic tank komunal dengan mengetahui perbadingan 
nilai pH air limbah. b). Untuk merencanakan desain septic tank 
komunal sesuai dengan kelayakannya. Metode pembuatan septic 
tank Komunal yang kami buat adalah metode Aerobic dan 
Anaerobic sistem, dan juga kami menggunakan prototipe septic 
tank yang terbuat dari kaca untuk melakukan percobaan 
pemodelan septic tank komunal. pengujian ini menggunakan air 
limba (tidak menggunakan limbah padat feses) di campur lumpur 
sebagai bahan pengujian. Kami juga menggunakan Ph meter 
untuk mengukur Ph air dalam percobaan kami. Hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti, maka didapat hasil 
perbandingan nilai pH pada pengujian air limbah menggunakan 
hasil desain pemodelan sepic tank komunal. Pada percobaan 
pertama Nilai pH yang didapat yaitu pH awal (air limbah pada 
saat sebelum dilakukan pengujian yaitu pH 9.0, dan nilai pH 
setelah dilakukan pengujian maka nilai pH yang didapat pada 
percobaan pertama sebesar pH 8.0, pada percobaan kedua sebesar  
pH 7.7 dan Pada percobaan ketiga sebesar pH 7.6. 
Kata kunci: pemodelan; septic tank; ramah lingkungan 
Abstract – Merauke Regency is a city that is undergoing a 
process of development. With a very large area, and quite a large 
population, as well as the construction of infrastructure and housing 
(housing), causing the environment also needs to be considered to 
improve good conditions for the community to occupy. The main 
objectives of this study are as follows: a). To test the feasibility of a 
communal septic tank by knowing the comparison of the pH value of 
wastewater. b). To plan the design of communal septic tanks 
according to their feasibility. The method of making Communal 
Septic tanks that we made is the Aerobic and Anaerobic system 
method, and also we use a prototype septic tank made of glass to 
carry out experiments on the modeling of communal septic tanks. 
This test uses waste water (does not use faecal solid waste) mixed 
with mud as testing material. We also use a pH meter to measure the 
water pH in our experiments. Research Results that have been 
carried out by researchers, the results obtained in comparison of the 
pH value in the testing of wastewater using the design results of the 
communal sepic tank modeling. In the first experiment the pH value 
obtained was the initial pH (wastewater before the test was pH 9.0, 
and the pH value after testing the pH value obtained in the first 
experiment was pH 8.0, the second experiment was pH 7.7 and in the 
third experiment pH of 7.6. 
Keywords: modeling; septic tank; environmentally friendly 
1. PENDAHULUAN 
Merauke merupakan kota yang mengalami proses 
berkembang, memiliki banyak penduduk dan wilayah cukup 
luas, serta pembangunan infrastruktur dan tempat tinggal 
(perumahan),  menyebabkan lingkugan juga perlu dipikirkan 
untuk meningkatkan kondisi yang baik untuk ditempati 
masyarakat.  
Dengan bertambahnya jumlah penduduk kota yang 
semakin meningkat, sehinnga tingkat sanitasi lingkungannya 
perlu adanya perencanaan yang baik, termasuk pada 
perencanaan sanitasi pada septic tank perumahan di 
masyarakat, supaya tidak merusak lingkungan sekitar. 
Perencanaan tersebut dilakukan bagi penduduk yang 
menempati perumahan yang jaraknya kurang dari 1 meter, 
sehingga air limbah dari hasil aktifitas masyarakat sehari-hari 
dapat terkendali. 
Sebelum melakukan perencanaan sanitasi septic tank 
yang baik, perlu juga dilakukan pengujian pada tata cara proses 
resapan sanitasi agar dapat mengetahui proses sanitasi yang 
direncanakan layak atau tidak. Sebab daerah yang akan menjadi 
tujuan perencanaan tersebut mempunyai struktur tanah yang 
lembek sehingga perlu adanya tinjauan terhadap tempat yang 
akan menjadi perencanaan septic tank tersebut. 
Dengan adanya permasalahan sanitasi resapan septic 
tank terhadap perumahan penduduk kota Merauke yang belum 
terkendali proses pembuangan air limbah, maka penulis tertarik 
mengambil judul penelitian tentang “Pemodelan Septic tank 
Komunal Ramah Lingkungan”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merencanakan 
desain septic tank komunal sesuai dengan kelayakannya.dan 
untuk menguji kelayakan septic tank komunal dengan 
mengetahui perbandingan nilai pH air limbah. 
Adapun fokus penelitian ini adalah mendesain septic 
tank komunal mengacu dengan kelayakan pada pengujian, 
melakukan pengujian hanya untuk mengetahui perbandingan 
nilai pH air limbah yang belum diuji dan air limbah setelah 




dilakukan pengujian dan pengujian tidak menggunakan limbah 
yang sesuai fungsi septic tank (fases) 
2. LANDASAN TEORI 
2.1. Landasan teori 
a. Air limbah adalah air yang telah digunakan dan yang 
sudah tidak terpakai yang berasal dari seluruh 
kegiatan manusia merupakan pengertian dari air 
limbah, kemudian dibuang melalui aliran air maupun 
tanah.. Jika air limbah yang terbuang melebihi 
kapasitas ataupun kemampuan lingkungan dalam 
menampung dapat menyebabkan kerusakan pada 
lingkungan sekitar [1]. 
b. Karakteristik air limbah 
 Air limbah/buangan lokal, air buangan 
pabrik/industri, air buangan limpasan 
 Kuantitas  yaitu faktor yang mmpengaruhi 
kuantitas dari air buangan/limbah. Banyaknya air 
limbah yang dibuang dapat berpengaruh pada 
kebutuhan air bersih per kapitanya, sekitar antara  
60 % - 70 % merupakan besaran air buangan dari 
banyaknya air bersih yang diperlukan. Kondisi 
lingkungan juga berperan dalam banyaknya air 
buangan yang dilepas, dan dapat diklasifikasikan 
menurut kondisi suatu daerah masing-masing 
seperti pada daerah dengan kondisi dan situasi 
cuaca maupiun musim yang tidak sama. 
 Kualitas yang menurut karakteristiknya air 
buangan dibedakan berdasarkan sifat fisik, sifat 
kimia dan sifat biologis. 
c. Dekomposisi air buangan yang dibedakan menjadi 
secara aerobic dan anaerobic. 
d. Sistem pengolahan air buangan yang terdiri dari  
 Pengolahan individual 
 Pengolahan individual di ligkungan terbatas 
 Pengolahan terbuka beberapa sistem 
pengelolahan dan penanganan limbah. 
e. Sistem pembuangan air limbah 
 On site system merupakan suatu sistem 
pembuangan air limbah yang terletak di dalam 
ddaerah persil, seperti sistem cubluk atau septic 
tank. 
 Off site system merupakan suatu sistem 
pembuangan terletak di luar persil, seperti air 
limbah yang penyalurannya di buang ke tempat 
pembuangan yang aman dan sehat baik dilakukan 
ataupun tidak dengan pengolahan yang sesuai 
kriterianya baku mutu serta besar limpasan. 
f. Septic tank merupakan bak atau kolam yang bersekat 
dan memiliki beerapa ruang terletak di dalam tanah. 
Tempat pembuangan yang terbuat dari bahan kedap 
air serta berfungsi sebagai peelepasan feses dan 
sebagainya disebut juga sebagai tangki septic [5]. 
Secara prinsipnya ada dua macam septic tank yaitu: 
 Tangki septic berupa sumuran yang di tutup 
 Tangki septic terbuka. 
g. Tangki septic komunal merupakan suatu proses 
sedimentasi maupun stabilisasi secara anaerobik. Ini 
merupakan proses pengolahan awal, untuk 
mengurangi virus ataupun bakteri dalam limbah 
domestik tangki septic ini tidak efektif. Untuk jarak 
yang disyaratkan minimal 10 m antara sumber air 
dan resapan (tergantung pada porositas tanah 
maupun alirannya) [2]. 
h. Konstruksi tangki septic konstruksi ini memiliki dua 
ruang, yang pertama untuk pengendapan feses, yang 
kedua ruang pengendapan untuk sisa dari ruang 
pertama yang belum terendapkan. Untuk ukuran 
ruang pertama dari tangki septic harus dua kali 
panjang ruang kedua dan ruang kedua tidak kurang 
dari 1 m agar dapat memperbaiki kinerja. [2] 
i. Kapasitas tangki septic untuk MCK komunal 
dihitung menguunakan rumus : 
Th =  1,5 – 0,3 log (Q x P) > 0,2 hari (1) 
Keterangan : 
Th : waktu penahanan minimum untuk 
sedimentasi > 0,2 hari 
P  : banyaknya orang 
Q : jumlah aliran, liter/orang/hari 
Volume penampung busa dan lumpur dihitung 
dengan rumus: 
A = N x S x P (2) 
Keterangan : 
A : penampungan lumpur yang diperlukan (dalam 
liter) 
P : jumlah orang yang diperkirakan menggunakan 
tangki septic 
N : jumlah tahun, jangka waktu pengurasan lumpur 
(min 2 tahun) 
S : rata-rata lumpur terkumpul (liter/orang/tahun). 
Untuk feses MCK hanya bisa menampung sekitar 25 
liter, sedangkan air buangan dari kamar mandi MCK 
menampung sekitar 40 liter.  
Untuk menghitung kebutuhan kapasitas penampung 
air digunakan rumus : 
B = Th x Q x P (3) 
Keterangan : 
B : kebutuhan kapasitas penampung air (m3) 
Th : keperluan waktu penahanan minimum dalam 
sehari 
Q :  jumlah aliran air buangan (liter/jiwa/hari) 
P : banyaknya penduduk yang ditaksir memakai 
tangki septic 
 





















10 1,0 1,8 0,60 1,20 
15 1,5 1,8 0.70 1,40 
20 2,0 1,8 0,80 1,60 
25 2,4 1,8 0,90 1,80 
30 2,9 1,8 1,00 2,00 
35 3,4 1,8 1,00 2,10 
40 3,9 1,8 1,20 2,30 
45 4,4 1,8 1,20 2,40 
50 4,8 1,8 1,30 2,60 
55 5,3 1,8 1,30 2,70 
60 5,8 1,8 1,40 2,80 
65 6,3 1,8 1,50 2,90 
70 6,8 1,8 1,50 3,00 
75 7,2 1,8 1,60 3,00 
80 7,7 1,8 1,60 3,20 
85 8,2 1,8 1,70 3,30 
90 8,7 1,8 1,70 3,40 
95 9,1 1,8 1,80 3,50 
100 9,6 1,8 1,80 3,60 
110 10,5 1,8 1,90 3,75 
120 11,5 1,8 2,00 3,90 
130 12,4 1,8 2,00 4,00 
140 13,4 1,8 2,10 4,20 
150 14,3 1,8 2,20 4,40 
160 15,3 1,8 2,30 4,50 
170 16,2 1,8 2,30 2,70 
180 17,1 1,8 2,40 4,80 
  Sumber : [5] 
Berdasarkan tabel di atas dapat dihitung menurut 
asumsi r ata-rata feses yang terkumpul, untuk air 
buangan dari WC/KM = 40 l/jiwa/tahun, umur 
rencana pemeliharaan 2 tahun sekali, air buangan 
yang didapat = 10 l/jiwa/hr (menampung limbah 
kakus), tinggi jagaan + kedalaman tangki = 0,3 m + 
1,5 m, panjang dan lebar = 1 : 2 (disesuaikan) 
j. Kriteria penentuan kapasitas ipal domestik 
individual atau komunal dilakukan dengan mengacu 
pada besaran people equivalen (PE) yaitu untuk 
rumah perkiraan jumlah air imbah adalah 120 
liter/orang/hari. [6]. Untuk kategori jenis peruntukan 
bangunan yang lain besaran people equivalen (PE) 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Besaran populasi people equivalen (PE) dalam 
























































Sumber : [5] 
Untuk menghitung besarnya kapasitas IPAL dapat 
dilakukan bedasarkan besarnya koefisien luas 
bangunan atau berdasarkan jumlah penghuni 
bangunan.Untuk bangunan yang baru, perkiraan 
jumlahair limbh umumnya dilakukan berdasarkan 
PE untuk tiap-tiap peruntukan dikalikan dengan 
satuan kapasitas. 
k. IPAL dalam skala rumah tangga 
 Buangan air dari toilet langsung mengalir ke 
IPAL 
 Saluran penerima berada di bawah lubang toilet 
IPAL 
 Sebelum di alirkan ke IPAL air buangan non 
toilet terlebih dahulu dialirkan ke bak kontrol 
l. IPAL restoran dalam skala kecil 
 Air dari toilet langsung mengalir ke IPAL 
 Air buangan non toilet sebelum dialirkan ke 
IPAL terlebih dahiulu dialirkan ke dalam bak 
pemisah lemak 
 Saluran penerima harus berada di bawah lubang 
toilet IPAL 
m. Bak pemisah lemak sederhana  
 IPAL dengan kapasitas 6 m3 dibuat dengan bak 
pemisah 
 Minimal memiliki 2 ruang, diletakkan pada air 
buangan non toilet yang mengandung lemak 
 Bak pemisah harus ada pada air buangan pada 
restoran 
 Sebelum IPAL dipasang dulu bak pemisah 
3. METODOLOGI 
3.1. Lokasi penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang penulis ambil yaitu pada 
perumahan masyarakat, yang beralamat di jalan Ampera 2, 
Merauke dengan kondisi tanah yang rata.  
3.2. Teknik pengumpulan data 
a. Data primer  
Data primer didapatkan dari observasi lapangan 
dengan melihat langsung kondisi yang ada di 
lapangan berupa lokasi penempatan septic tank 
komunal serta kondisi jalan untuk SPAL dan 
wawancara kepada masyarakat setempat. 
Wawancara berisi mengenai kepemilikan WC, 




jumlah penduduk, tipe rumah, lebar sungai dan jalan, 
kondisi sanitasi setempat, fasilitas air buangan, dan 
fasilitas drainase. Data sekunder Data yang 
diperlukan untuk perencanaan ini adalah :  
 Peta septic tank komunal 
 Karakteristik air limbah  
 Jumlah Penduduk yang dilayani 
 Luas lahan yang dibutuhkan   
 Kontur wilayah  
b. Data sekunder 
Data Sekunder adalah data pendukung yang 
diperoleh dari berbagai sumber, berupa jurnal, buku, 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
3.3. Metode pembahasan 
Pembahasan terdiri dari analisa data yang telah 
dianalisis kemudian dilakukan penentuan dan perencanaan 
pemodelan septic tank komunal menjadi septic tank sederhana, 
yaitu dengan cara: 
a. Perhitungan efisiensi removal  
b. Perhitungan dimensi untuk septic tank 
c. Beberapa perhitungan diatas akan dilengkapi dengan 
gambar untuk memperjelas desain atau rancangan 
yang dimaksud. 
d. Pemilihan opsi teknologi sanitasi didasarkan pada 
total skoring dari bobot skala. Setelah itu di total tiap 
alternatif yang ada. Nilai total yang paling besar 
adalah alternatif yang akan dipilih. Kriteria 
(Sasse,1998) meliputi 
 Ketersediaan lahan. 
 Biaya oprasional.  
 Biaya konstruksi. 
 Efisiensi removal.  
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran umum 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
permodelan septic tank komunal di rancang agar hasil air 
limbah setelah melalui septic tank tersebut apakah masih 
termasuk dalam limbah yng tercemar ataukah limbah tersebu 
telah termasuk dalam limbah tidak tercemar. 
Berikutnya dilakukan pengamatan pada proses 
penyaringan air limbah dengan menggunakan hasil rancangan 
pemodelan septic tank komunal dengan tujuan mengetahui nili 
pH pada air hasil penyaringan. Mengingat air limbah yang akan 
di olah adalah limbah domestik, maka parameter-parameter 
yang digunakan sebagai dasar tinjauan kualitas air limbah (air 
kotor) pada pengujian rancangan pemodelan septic tank 
komunal  yaitu parameter Total Suspended Solid (TSS), dan 
Biological Oxygen Demand (BOD). Selain kedua parameter 
utama tersebut, parameter lain yang juga perlu diperhatikan 
adalah kandungan kandungan yang terdapat pada bahan uji (air 
limbah) tersebut. Namun pengujiaan tersebut harus mengacu 
pada batasan masalah penelitian tersebut yaitu hanya 
melakukan permodelan septic tank komunal dan dilakukan 
pengujian hanya untuk mengetahui perbandingan nilai pH air 
limbah yang belum diuji dan air limbah setelah dilakukan 
pengujian. 
4.2. Hasil 
Sesuai dengan tujuan peneliti yaitu mengetahui 
bagaimana melakukan pemodelan septic tank komunal dan 
mengetahui nilai pH air limbah (air kotor) maka peneliti 
melakukan pengamatan pada proses pengujian air limbah. 
Proses pengamatan berlangsung selama 1 (satu) hari tiap 
sekali percobaan. Berikut tahap tahap pengamatan dan 
pengujian air limbah pada septic tank komunal: 
a. Kapasitas tangki septic 
Asumsi Perhitungan untuk 1 unit tangki septic 
komunal dari uraian diatas maka dapat 
diperhitungkan kebutuhan tangki septic komunal 
untuk lokasi yang direncanakan sebagai berikut: 
 Jumlah penduduk terlayani : 20 jiwa 
 Waktu pengurasan direncanakan setiap (N) = 2 
tahun (IKK Sanitation Improvenment 
Programme, 1987) 
 Rata-rata Lumpur terkumpul l/orang/tahun (S) = 
40 lt, untuk air limbah dari 
 KM/WC. (IKK Sanitation Improvenment 
Programme, 1987) 
 Air limbah yang dihasilkan tiap orang/hari = 10 
l/jiwa/hari (tangki septic hanya untuk 
menampung limbah kakus) 
 Kebutuhan kapasitas penampungan untuk 
lumpur. 
A  = P x N x S 
 = 20 jiwa x 2 th x 40 l/jiwa/th 
 = 1600 lt = 1,6 m3 
 Kebutuhan kapasitas penampungan air. 
B   = P x Q x Th 
B    = 20 jiwa x 10 l/jiwa/hari x (2,5 – 0,3 log(20 
jiwa x 10 l/jiwa/hari)) 
  = 361,9 lt  = 0,36 m3 
 Volume tangki septic komunal 
   = A + B 
   = 4 m3 + 0,84 m3 = 4,84 m3 
 Dimensi tangki septic komunal. 
h  = 1,5 m + 0,3m (free board/tinggi jagaan) 
Perbandingan Lebar tangki septic (L) : 
Panjang tangki (P) = 1 : 2 
Lebar tangki (L) = 1,3 m 
Panjang tangki (P) =2,6 m. 
b. Pengujian tangki septic 
 Pengamatan percobaan pertama pengujian air 
limbah (air kotor) pada septic tank komunal yaitu 
dengan jumlah tahap resapan pada septic tank 
yaitu 1 (satu) kali resapan. 




Gambar 1. Septic dengan 1 resapan 
Gambar 2. Nilai pH awal : pH 9,0 
 Pengamatan percobaan kedua pengujian air 
limbah (air kotor) pada septic tank komunal yaitu 
dengan jumlah tahap resapan pada septic tank 
yaitu 2 (dua) kali resapan. 
Gambar 3. Septic dengan 2 resapan 




 Pengamatan percobaan ketiga pengujian air limbah 
(air kotor) pada septic tank komunal yaitu dengan 
jumlah tahap resapan pada septic tank yaitu 3 (tiga) 
kali resapan. 
Gambar 5. Septic dengan 3 resapan 
Gambar 6. Nilai pH pada saat outlet (hasil akhir) : pH 7.6 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis mengambil 
kesimpulan sebagai berikut :  
Untuk mendesain septic tank yang baik adalah kita harus 
mengetahui jumpah penggunanya, kemudian kita juga harus 
pemerhatikan kontur tanah/elevasi tanah agar kita tidak 
membangunnya pada daerah yang lebih tinggi dari rumah 
pengguna, dan kita juga perlu mengetahui ukuran standar septic 
tank setelah itu barulah kita dapat mendesain septic tank yang 
baik. 
Pada percobaan pertama Nilai pH yang didapat yaitu pH 
awal (air limbah pada saat sebelum dilakukan pengujian yaitu 
pH 9.0, dan nilai pH setelah dilakukan pengujian yaitu  pH 8.0. 
Pada percobaan kedua Nilai pH yang didapat yaitu pH awal (air 
limbah pada saat sebelum dilakukan pengujian yaitu pH 9.0, 
dan nilai pH setelah dilakukan pengujian yaitu  pH 7.7. Pada 
percobaan ketiga Nilai pH yang didapat yaitu pH awal (air 
limbah pada saat sebelum dilakukan pengujian yaitu pH 9.0, 
dan nilai pH setelah dilakukan pengujian yaitu  pH 7.6. 
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